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SUMMARY 

 

 
GABY TARINDAH. Cultivation of Brassica rapa L. in Floating Agriculture 

System on Swamp Area with Different Volumes of Planting Media (Supervised 

by FITRA GUSTIAR). 

 

Plant cultivation using a floating system can be used as a solution for 

utilizing flooded land. One factor that can affect plant growth is the volume of 

planting media. This research was conducted to determine the proper volume of 

planting media in Brassica rapa L. cultivation using floating system as an effort 

to produce optimum production in swamp area cultivation. This research was 

carried out in the Plant Ecology Laboratory Department of Agricultural 

Cultivation and Embung of Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South 

Sumatra from July to September 2024. The research method used was a 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with four treatments consisting of 

1,9 ℓ (V1), 2,7 ℓ (V2), 3,6 ℓ (V3), and 5 ℓ (V4) of planting media volume. This 

floating agriculture system used a raft made of bamboo and gallons of mineral 

water measuring 1,3 m x 2 m with the approach hydroponic wick system and 

modified floating rafts system. Parameters observed included leaf length, leaf 

width, leaf area, number of  leaf, SPAD value, canopy area, total leaf area, canopy 

area index, stem diameter, root length, plant height, leaf fresh weight, stem fresh 

weight, root fresh weight, total fresh weight, leaf dry weight, stem dry weight, 

root dry weight, total dry weight, and yield per raft unit. The data obtained were 

then analyzed using analysis of variance (ANOVA) and R-studio software 

application. The research results showed that cultivating Brassica rapa L. with 

various volumes of media using floating system produced the highest quality of 

growth per plant in 5 ℓ of media volume treatment (V4). Meanwhile, 1,9 ℓ of 

media volume treatment (V1) was able to accommodate a larger plant population 

with the highest production of yield per raft unit. 

 

Keywords : Floating cultivation, swamp land, volume of media, floating raft, wick 

system.



 

RINGKASAN 

 

 
GABY TARINDAH. Budidaya Pakcoy (Brassica rapa L.) Sistem Terapung di 

Lahan Rawa Lebak dengan Volume Media Tanam yang Berbeda (Dibimbing oleh 

FITRA GUSTIAR). 

 

Budidaya tanaman dengan sistem terapung bisa dijadikan sebagai salah satu 

bentuk alternatif yang dapat dikembangkan pada kondisi lahan yang tergenang. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah volume 

media tanam. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan volume media tanam 

yang paling sesuai untuk budidaya tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara 

terapung agar dapat menghasilkan produksi yang maksimal dalam upaya 

pemanfaatan lahan rawa. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ekologi 

Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian dan Lahan Embung Universitas Sriwijaya 

Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Juli sampai 

September 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan 

volume media yang terdiri dari 1,9 ℓ (V1), 2,7 ℓ (V2), 3,6 ℓ (V3), dan 5 ℓ (V4). 

Sistem budidaya terapung ini menggunakan rakit yang terbuat dari bambu dan 

galon air mineral berukuran 1,3 m x 2 m dengan pendekatan hidroponik sistem 

wick dan modifikasi rakit apung. Parameter yang diamati diantaranya panjang 

daun, lebar daun, luas daun, jumlah daun, nilai SPAD, luas kanopi, luas daun 

total, indeks luas kanopi, diameter batang, panjang akar, tinggi tanaman, berat 

segar daun, berat segar batang, berat segar akar, berat segar total, berat kering 

daun, berat kering batang, berat kering akar, berat kering total, dan hasil panen per 

satuan rakit. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisa dengan metode 

analysis of variance (ANOVA) dengan menggunakan aplikasi R-studio. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa budidaya tanaman pakcoy dengan berbagai 

volume media tanam melalui sistem budidaya terapung menghasilkan kualitas 

pertumbuhan per satuan tanaman paling baik pada perlakuan volume media tanam 

5 ℓ (V4). Sementara itu, volume media tanam 1,9 ℓ (V1) mampu menampung lebih 

banyak populasi tanaman dengan hasil produksi paling tinggi per satuan rakit. 

 

Kata Kunci :  Budidaya terapung, lahan rawa, volume media tanam, rakit apung,   

sistem wick. 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar belakang 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayuran yang banyak 

dikonsumsi dan telah dibudidayakan secara global khususnya di Asia (Ma et al., 

2017). Ciri khas dari tanaman ini adalah daunnya empuk dengan luas permukaan 

yang besar serta warnanya lebih hijau dari sawi hijau biasa (Liu et al., 2024, Kare 

et al., 2023). Kandungan gizi yang terkandung dalam sayuran ini meliputi protein, 

lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Syifa et al., 

2020). Spesies brassica ini memiliki sifat antimikroba, antikanker, dan antioksidan 

yang apabila dikonsumsi dapat memberikan manfaat seperti menangkal radikal 

bebas dalam tubuh, mencegah penyakit kanker, serta menjaga kesehatan jantung 

dan kulit (Riaz et al., 2023, Nugroho dan Setiawan, 2022). Bila ditinjau dari aspek 

ekonomis dan bisnis sawi pakcoy layak untuk dikembangkan atau diusahakan 

dalam memenuhi permintaan konsumen (Veronika et al., 2023).  

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk ketersediaan lahan 

pertanian menjadi semakin terbatas (Marginingsih et al., 2018). Alternatif yang 

dapat dilakukan adalah melalui pemanfaatan lahan rawa untuk kegiatan budidaya 

pertanian. Lahan rawa adalah lahan yang secara musiman ataupun permanen 

tergenang air dengan tanaman yang sesuai dengan ekosistem lahan tersebut 

(Irwandi, 2015). Salah satu teknologi budidaya di lahan tergenang yang dapat 

dikembangkan adalah teknologi budidaya tanaman terapung (Siaga dan Lakitan, 

2021). Melalui dasar media tanam air dapat berdifusi secara terus menerus 

sehingga tidak perlu dilakukan penyiraman (Siaga dan Lakitan, 2021). Teknik ini 

menggunakan rakit apung yang terbuat dari bambu sebagai tempat untuk 

meletakkan pot atau polybag, sehingga media tanam dapat bersentuhan langsung 

dengan air yang berada dibawah rakit.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan budidaya tanaman 

secara terapung adalah volume media tanam. Volume media yang baik mampu 

mencukupi kebutuhan air dan unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangan 

akar (Bui et al., 2016). Lestari dan Widyawati (2023)  menjelaskan  semakin besar 
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ukuran pot media tanam maka semakin besar ruang tumbuh bagi sistem perakaran 

tanaman dan hara maupun air yang dapat disediakan oleh media tanam semakin 

tinggi. Menurut Ari et al. (2016), pada volume media yang besar jarak antar 

lubang lebih lebar sehingga menyediakan ruang tumbuh akar maupun tajuk yang 

luas. Namun dalam sistem budidaya terapung, semakin besar volume media tanam 

maka semakin sedikit pot yang dapat ditampung oleh rakit apung sehingga akan 

mempengaruhi populasi tanaman per satuan rakit. Semakin banyak jumlah 

populasi maka akan semakin banyak hasil produksi yang didapatkan.     

Berdasarkan penjelasan diatas maka dilakukan penelitian ini untuk 

menentukan volume media tanam yang paling sesuai untuk budidaya tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) secara terapung agar dapat menghasilkan produksi 

yang maksimal dalam upaya pemanfaatan lahan rawa.    

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan volume media tanam yang 

optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.) yang dibudidayakan secara terapung.  

1.3. Hipotesis 

Diduga volume media tanam 1,9 ℓ adalah yang terbaik untuk hasil panen 

per satuan rakit pada tanaman pakcoy yang dibudidayakan secara terapung.  
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